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PT Karya Prima Sentosa Tekstil merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang industri tekstil yang permodalannya berasal dari PMDN (Penanaman Modal Dalam Negeri) dengan pemegang saham.
Industri tekstil bandung di wilayah caringin merupakan industri kecil. Industri kecil bandung ini kebanyakan memproduksi barang- barang yang digunakan untuk komponen kain rajut , karena mudah untuk dipasarkan Para pengusaha bandung biasanya memproduksi barang sesuai dengan pesanan konsumen atau pesanan salesman. karena kondisi pasar bandung yang lagi sepi dan juga ada persaingan terutama dengan perusahaan besar maka industri tekstil bandung dalam menghitung biaya produksi, laba dan dalam menetapkan harga jual diharapkan bisa diperhatikan dengan sebaiknya agar usahanya masih tetap bertahan dan terus bisa berproduksi. 
A. Visi Perusahaan
1. Menjadi salah satu perusahaan tekstil yang kompetitif untuk produk yang berkualitas.
2.	Perusahaan tekstil global yang selalu memberikan kontribusi dan pelayanan yang terbaik.
B. Misi Perusahaan 
1. Memasarkan produk tekstil berkualitas yang unggul dalam gaya, teknologi, dan inovasi. Menjadikan Maxistyle sebagai pilihan utama konsumen.
2. Memproduksi produk tekstil yang bermutu prima dengan disain yang inovatif dan trendy, menggunakan hanya bahan baku unggulan sehingga bernilai lebih dan memberikan kepuasan tinggi bagi konsumen.
4.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan 
	Struktur organisasi merupakan rangka dan pola hubungan yang sistematis dan juga merupakan bagian-bagian yang saling berkaitan untuk membentuk suatu kesatuan dalam usaha mencapai tujuan.
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Sumber: PT Karya Prima Sentosa
Gambar 4.1
Struktur Organisasi PT Karya Prima Sentosa
 4.1.3 Uraian Jabatan Perusahaan 
Job Description atau uraian jabatan merupakan pernyataan tertulis mengenai tugas dan wewenang dari setiap unit yang ada pada perusahaan sesuai dengan tingkatan yang tercantum dalam struktur organisasi.
Dibawah ini akan diuraikan job description dari struktur organisasi pada PT. Karya Prima Sentosa yaitu:
1. Direktur mempunyai tugas sebagai berikut:
a. Memimpin dan mengkoordinasikan semua kegiatan di perusahaan dan mempunyai tanggung jawab di perusahaan.
b. Menjalankan tanggung jawab dari direktur perusahaan sesuai dengan standar etika dan hukum. 
2. Bagian Produksi 
Bagian Produksi mempunyai 2 bagian yaitu:
1. Bagian teknik
a. Memelihara dan memperbaiki mesin yang digunakan dalam proses produksi.
b. Melakukan pembelian mesin baru
c. Melakukan instalasi listrik, air dan uap.
2. Bagian pabrik
a. Bagian gudang grey 
1. Menyusun dan menata kain sesuai dengan order
2. Menampung kain grey hasil pembelian
b. Bagian preteatment
1. Melakukan pembersihan kain grey
2. Mengawasi pencucian kain
3. Memeriksa hasil pencucian kain
c. Bagian dyeing
1. Melakukan pencelupan kain
2. Memeriksa kesesuaian warna dan motif dengan order pemesan
3. Mengawasi pengecapan kain
d. Bagian Printing
1. Melakukan pengecapan kain
2. Melakukan pencelupan kain
e. Bagian finishing
1. Melakukan pemanasan kain
2. Memeriksa kain untuk memastikan chemical yang terdapat pada kain sudah kering dan tidak akan luntur.

4.1.1.3 Aktivitas Perusahaan
Perusahaan manufaktur yang aktivitas utamanya adalah melakukan proses pengolahan bahan baku menjadi produk jadi yang siap dijual. Proses perhitungan biaya produksi dalam kegiatan operasi perusahaan adalah merupakan hal penting karena biaya produksi adalah biaya yang berhubungan dengan pembuatan suatu produk. 
     	PT Karya Prima Sentosa Textile, bergerak di bidang produksi kain sutera dalam hal ini industri textile. Dan untuk menambah penghasilannya PT Karya Prima Sentosa juga menjual kain, dan lain- lain.

Hasil produksi perusahaan
PT Karya Prima Sentosa Textile Bandung melakukan kegiatannya mulai dari pemintalan (Spinning), pertenunan (Weaving), pencelupan (Dyeing Finishing). Bagian pemintalan adalah bagian dari produksi yang melakukan proses pembuatan benang dari bahan baku kapas dan polyester. Bagian pertenunan adalah bagian produksi yang melakukan proses pertenunan benang hingga menjadi kain. Akan tetapi kain yang dihasilkan oleh bagian pertenunan ini masih berupa kain mentah (Grey Cloth). Sedangkan bagian pencelupan adalah bagian yang melakukan proses pencelupan dan penyempurnaan dari kain mentah menjadi kain jadi (Finish Goods). Hasil produksi perusahaan yang utama adalah Yard, Dyed dan Piece Dyed. Perusahaan berkedudukan di Bandung dan pabriknya berlokasi di Satria raya, Bandung. 
Tabel 4.1
Hasil produksi

	No
	Alat produksi
	Thn 2005
	Thn 2006
	Thn 2007
	Thn 2008
	Thn 2009

	1


2.

3. 
	Pemintalan (Spinning)

Pertenunan (Weaving)
Pencelupan (Dyeing Finishing)
	13.552.000

2.500.000

2.350.000
	14.229.000

3.592.000

4.560.000
	14.464.000

4.191.000

3.464.000
	15.500.000

3.500.000

5.688.000
	16.000.000

5.500.000

6.500.000




Sumber: PT Karya Prima Sentosa, 2010

4.1.1.4 Perhitungan Biaya Produksi Kain pada PT Karya Prima Sentosa 
Berdasarkan hasil penelitian, observasi, dan wawancara dengan pihak- pihak yang terkait dalam melakukan penelitian harga pokok produksi sesungguhnya, maka dapat dilakukan mengenai harga pokok produksi sebagai berikut:
Berdasarkan data yang diperoleh dari bagian produksi mengenai harga pokok produksi yang dihitung dalam satuan rupiah, dan dinyatakan dalam bentuk angka. Oleh karena itu, data harga pokok produksi merupakan data kaulitatif karena datanya berupa angka.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga pokok produksi pada PT Karya Prima Sentosa dikumpulkan dibagian keuangan pada setiap tahun yang berasal dari pencatatan kartu biaya produksi oleh bagian produksi kemudian diserahkan ke bagian keuangan untuk dicatat dan disesuaikan dengan transaksi dari kegiatan perusahaan yang sebelumnya telah ditandatangani oleh manajer produksi.
Dari data yang diperoleh dari bagian keuangan maka diketahui nilai dari harga pokok produksi antara periode yang satu dengan periode yang lain selalu berbeda. Hal ini dapat terjadi karena adanya aktivitas kegiatan produksi perusahaan setiap periode yang berbeda- beda, selain ini dapat diakibatkan pula perubahan harga bahan baku setiap periodenya.
Harga pokok produksi pada PT Karya Prima Sentosa dapat dikatakan efisien karena harga produksi dilaporkan setiap akhir periode dan dikumpulkan sesuai dengan transaksi yang disajikan dalam bentuk laporan harga pokok produksi, dengan demikian manajer produksi dapat menganalisis harga pokok produksi yang telah dikeluarkan selama satu periode. Sedangkan dikatakan efektif karena perhitungan harga pokok produksi sehingga dapat memperkecil resiko kesalahan pada waktu perhitungan.
Perhitungan biaya produksi per kilogram produk yang diproduksi dalam bulan januari  dilakukan dengan membagi tiap unsur biaya produksi (biaya bahan baku, biaya bahan penolong, biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik) dapat dilihat tabel adalah sebagai berikut:
1.                   Tabel 4.2
Perhitungan biaya produksi Per satuan

	Unsur
Biaya produksi
	Total Biaya
	Unit
Ekuivalen
	Biaya
Produksi
	

	Bahan baku
	Rp. 5.000
	Rp. 2.500
	Rp. 2.000
	

	Bahan penolong
	Rp. 7.500
	Rp. 2.500
	Rp. 3.000
	

	Tenaga Kerja
	Rp. 11.250
	Rp. 2.250
	Rp. 5.000
	

	Overhead pabrik
	Rp. 16.125.000
	
	Rp. 7.500
	

	Total
	Rp. 39.875.000
	
	Rp. 17.500
	

	
	
	
	
	


Sumber: PT Karya Prima Sentosa, 2010






2.                        Tabel 4.3
Perhitungan harga pokok produk dan persediaan produk dalam proses

	Harga pokok produk jadi 2.000x 17.500
	
	Rp. 35.000.000

	Harga pokok persediaan produk dalam proses
	
	

	       BBB: 100%x500x2.000=
       BBP: 100%x500x3.000=
       BTK: 100%x500x5.000=
       BOP: 100%x500x7.500=	
	Rp. 1.000.000
Rp. 1.500.000
Rp. 1.500.000
Rp. 1.250.000
	

	       
	
	Rp. 4.875.000

	  Jumlah biaya produksi bulan Januari
	
	Rp. 39.875.000



      Sumber: PT Karya Prima Sentosa, 2010









3.                                                           Tabel 4.4
Laporan biaya produksi bulan Januari Tahun 2005


PT. Karya Prima Sentosa 
Laporan Biaya Produksi bulan Januari Tahun 2005

Data Produksi

Dimasukkan dalam proses							Rp.2.500 kg
Produk jadi yang ditransfer ke gudang					Rp. 2.000
Produk dalam proses akhir 							Rp.    500
Jumlah produk yang dihasilkan						Rp. 2.500
Biaya yang dibebankan dalam bulan xxx
							Total 			Per kg
Biaya bahan baku					Rp. 5.000.000		Rp. 2.000
Biaya bahan penolong				Rp. 7.500.000		Rp. 3.000
Biaya tenaga kerja					Rp. 11.250.000		Rp. 5.000
Biaya overhead pabrik				Rp. 16.125.000		Rp. 7.500

Jumlah						Rp. 39.875.000		Rp. 17.500

Perhitungan biaya

Harga pokok produk yang jadi yang ditransfer ke gudang
	2.000 kg @ 17.500						       Rp. 35.000.000
Harga pokok persediaan produk dalam proses akhir
	Biaya bahan baku				Rp. 1.000.000
Biaya bahan penolong				Rp. 1.500.000
	Biaya tenaga kerja				Rp. 1.250.000
	Biaya overhead pabrik				Rp. 1.125.000
									      Rp.4.875.000
Jumlah biaya produksi yang dibebankan dalam bulan xxx		     Rp. 39.875.000



		Sumber: PT Karya Prima Sentosa

4.1.1.5  Penetapan Harga Jual Kain pada PT Karya Prima Sentosa 
Salah satu keputusan yang sulit dihadapi suatu perusahaan adalah menetapkan harga. Meskipun cara penetapan harga yang dipakai sama bagi setiap perusahaan yaitu didasarkan pada biaya, persaingan, permintaan, dan laba. Tetapi kombinasi optimal dari faktor-faktor tersebut berbeda sesuai dengan sifat produk, pasarnya, dan tujuan perusahaan. Penetapan harga jual proses penentuan apa yang akan diterima suatu perusahaan dalam penjualan produknya.
Perusahaan melakukan penetapan harga dengan berbagai cara. Pada perusahaan-perusahaan kecil harga biasanya ditetapkan oleh manajemen puncak bukannya oleh bagian pemasaran. Sedangkan pada perusahaan-perusahaan besar penetapan harga biasanya ditangani oleh manajer divisi dan lini produk. Bahkan disini manajemen puncak juga menetapkan tujuan dan kebijakan umum penetapan harga serta memberikan persetujuan atas usulan harga dari manajemen dibawahnya.
Harga jual harus dapat menutupi biaya penuh ditambah dengan laba yang wajar atau Harga jual adalah jumlah moneter yang dibebankan oleh suatu unit usaha kepada pembeli atau pelanggan atas barang atau jasa yang dijual atau diserahkan”.
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa harga jual adalah sejumlah biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk memproduksi suatu barang atau jasa ditambah dengan persentase laba yang diinginkan perusahaan, karena itu untuk mencapai laba yang diinginkan oleh perusahaan salah satu cara yang dilakukan untuk menarik minat konsumen adalah dengan cara menentukan harga yang tepat untuk produk yang terjual. Harga yang tepat adalah harga yang sesuai dengan kualitas produk suatu barang, dan harga tersebut dapat memberikan kepuasan kepada konsumen. 
	Penetapan harga merupakan suatu masalah jika perusahaan akan menetapkan harga untuk pertama kalinya. Ini terjadi ketika perusahaan mengembangkan atau memperoleh produk baru, ketika akan memperkenalkan produknya ke saluran distribusi baru atau daerah baru, ketika akan melakukan penawaran atas suatu perjanjian kerja baru. Definisi tersebut menjelaskan bahwa setiap perusahaan harus memutuskan dimana ia akan menempatkan produknya berdasarkan mutu dan harga. 
	Menunjukan sembilan kemungkinan strategi harga-mutu. Strategi diagonal semuanya dapat bertahan pada pasar yang sama; yaitu satu perusahaan menawarkan produk bermutu tinggi pada harga tinggi, perusahaan lain menawarkan produk bermutu rendah pada harga rendah. Ketiga pesaing tersebut dapat hidup bersama selama pasar terdiri dari tiga kelompok pembeli, yaitu yang mementingkan mutu, harga, dan yang mementingkan keseimbangan antara keduanya.
	 “ Produk kami memiliki mutu yang sama dengan produk 1 tetapi harga kami lebih rendah”. hal yang sama dan bahkan menawarkan penghematan yang lebih besar. Jika pelanggan yang mementingkan mutu mempercayai pasaing ini, mereka pasti akan membeli sari pesaing ini dan menghemat uang (kecuali jika produk 1 memiliki daya tarik prestise). Strategi ini harus dihindarkan oleh pemasar professional. Harga jual merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli suatu produk, konsumen akan membeli suatu produk apabila ada keseimbangan antara alasan dalam menetapkan harga jual.
	Faktor-faktor tersebut merupakan faktor-faktor objektif. Artinya pendapatan pribadi pengusaha atau pedagang tidak ikut berperan, atau kalau pun ada hanya kecil sekali. Faktor-faktor objektif ini kadang-kadang tidak cukup kuat untuk dipakai sebagai dasar penentuan harga, sehingga ada faktor-faktor pertimbangan subyektif.




4.2 Pembahasan
Pada bab ini penulis akan memaparkan apa yang penulis teliti dari tinjauan atas biaya produksi dalam penetapan harga jual pada PT karya Prima Sentosa adalah salah satu perusahaan yang memproduksi barang seperti kaos, kain katun  bagi pria dan wanita dimana hasil produksinya  selain dijual sendiri penjualannya dilakukan secara konsinyasi. Barang dagang yang dititipkan oleh pemilik barang selaku supplier kepada pihak konsinyi  adalah toko-toko yang dititipkan barangnya ,hampir semua penjualan dilakukan degan konsinyasi.
4.2.1 Analisis Perhitungan Biaya Produksi Kain pada PT Karya Prima Sentosa
PT Karya Prima Sentosa tekstil dalam melakukan proses produksi menghasilkan beberapa produk yang berbeda- beda jenisnya. Dalam menyusun Lpaoran Tugas Akhir ini penulis lebih mengkhususkan untuk menghitung biaya produksi kain. Adapaun produk kain tersebut terdiri atas 3 jenis yaitu kain rajut, kain grey dan kain katun.
Dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir ini penulis hanya menghitung biaya produksi yang dikeluarkan untuk membuat kain grey. Perhitungan biaya produksi yang dikeluarkan untuk membuat kain grey. Perhitungan biaya produksi yang dikeluarkan atas produk kain grey ini berdasarkan atas pesanan yang diterima oleh perusahaan. 
[bookmark: OLE_LINK1][bookmark: OLE_LINK2]PT Karya Prima Sentosa hanya memiliki proses pencelupan, pencapan dan penyempurnaan dan tidak memiliki unit pertenunan. Kain yang diproses di PT Karya Prima Sentosa adalah kain grey. Kain yang diperoleh dari konsumen melalui persiapan, pencelupan, pencapan dan penyempurnaan hingga menjadi kain yang siap digunakan untuk keperluan bahan pakaian baik pria maupun wanita.
Adapun selama thn 2005 sampai thn 2009 Karya Prima Sentosa memproduksi 1.255.034,25 yard. Data- data mengenai total produksi ini dapat diketahui pada tabel di bawahi ini adalah sebagai berikut:
Tabel 4.5
Total Produksi pada tahun 2005-2009

	Jenis Kain
	Jumlah (Yard)

	Celup
Polos
	1.116.295
138.739,25

	Total
	1.225.034,25







Sumber: PT Karya Prima Sentosa,2010



Gambar  Grafik 4.1
Jenis produksi pada tahun 2005-2009

Dari data diatas dapat diketahui bahwa tahun 2005 sampai tahun 2009 pada PT Karya Prima Sentosa telah berkembang perusahaan tekstil yang telah memadai. Adanya peningkatan jenis produksi di perusahaan tekstil dari tahun ke tahun dapat disebabkan adanya perhitungan biaya produksi yang dilaksanakan PT Karya Prima Sentosa. Indusrti kain mampu meningkatkan perannya dalam penyediaan barang dan jasa karena banyak perushaan tekstil dapat bersaing ke perusahaan lain. beberapa jenis pembuatan kain yang telah berproduksi karena konsumen berminat kain rajut, kain grey dan kain katun di PT karya prima sentosa. PT Karya Prima Sentosa hanya memiliki kain rajut, kain grey  dan kain katun di PT Karya Prima sentosa, Bandung. 

Tabel 4.6
Jenis Kain Rajut, Grey dan Katun

Perhitungan Biaya Produksi
	Tahun
	Biaya bahan baku
	Biaya tenaga kerja
	Biaya overhead pabrik
	Biaya produksi

	2005
2006
2007
2008
2009
	[bookmark: OLE_LINK3][bookmark: OLE_LINK4]6.400 
6.300 
7.000 
6.500 
4.100 
	11.000
6.000
14.000
7.000
13.000

	[bookmark: OLE_LINK5][bookmark: OLE_LINK6]57.600
107.700
49.000
76.500
92.900
	75.000
120.000
70.000
90.000
110.000



Sumber: PT Karya Prima Sentosa, 2010

Dari data diatas dapat diketahui bahwa tahun 2005 jumlah biaya produksi sebesar Rp. 75.000 yang terdiri dari biaya bahan baku sebesar Rp. 6.400, biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp. 11.000 dan biaya overhead pabrik sebesar Rp. 57.600.
Pada tahun 2006 jumlah biaya produksi sebesar Rp. 120.000 yang terdiri dar biaya bahan baku sebesar Rp. 6.300, biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp. 6.000, dan biaya overhead pabrik sebesar Rp. 107.700.
Pada tahun 2006 jumlah biaya produksi sebesar Rp. 70.000 yang terdiri dari biaya bahan baku sebesar Rp. 7.000, biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp. 14.000, dan biaya overhead pabrik sebesar Rp. 49.000.
Pada tahun 2007 jumlah biaya produksi sebesar Rp. 70.000 yang terdiri dari biaya bahan baku sebesar Rp. 7.000, biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp. 14.000, dan biaya overhead pabrik sebesar Rp. 49.000.
Pada tahun 2008 jumlah biaya produksi sebesar Rp. 90.000 yang terdiri dari biaya bahan baku sebesar Rp. 6.500, biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp. 7.000, dan biaya overhead pabrik sebesar Rp. 76.500.
Dan selanjutnya pada tahun 2009 jumlah biaya produksi sebesar Rp. 110.000 yang terdiri dari biaya bahan baku sebesar Rp. 4.100, biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp. 13.000, dan biaya overhead pabrik sebesar Rp. 92.900.
Setiap tahunnya meningkatkan hasil biaya produksi dan ternyata dengan adanya peningkatan peoduksi hasil penjualan setiap tahunnya mengalami peningkatan dengan jumlah biaya produksi Rp. 395.000.
Selanjutnya akan penulis sajikan  perhitungan biaya produksi selama 5 tahun terakhir yaitu 2005 sampai tahun 2009 seperti tabel 4.2 dan untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tersebut, maka dapat dibuat garfik adalah sebagai berikut:



Tabel 4.2
Grafik Perhitungan Biaya Produksi





Sumber: PT Karya Prima Sentosa, 2010

Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2005 pada PT Karya Prima Sentosa biaya bahan baku disebabkan bahan baku yang berkurang menjadi penurunan biaya produksi dan kenaikan biaya bahan baku pada tahun 2007 karena meningkatkan barang dan jasa karena biaya bahan baku dapat bersaing ke biaya lain.
Pada tahun 2007 pada PT Karya Prima Sentosa mengalami kenaikan biaya tenaga kerja langsung yang disebabkan  naiknya harga biaya tenaga kerja langsung digunakan untuk berproduksi yang dipengaruhi oleh kenaikan harga kain di perusahaan tekstil. Selanjutnya, pada tahun 2005 sampai 2009 biaya overhead pabrik tidak ada menurun karena selalu stabil sehingga jika terjadi adanya kenaikan harga kain perusahaan tekstil.
4.2.2 Analisis Penetapan Harga Jual Kain pada PT Karya Prima Sentosa
Penentuan harga jual yang tidak tepat sering berakibat fatal pada masalah keuangan perusahaan dan akan mempengaruhi kontinuitas usaha perusahaan. Ketidaktepatan tersebut akan menimbulkan resiko pada perusahaan, misalnya kerugian yang terus menerus atau menimbunnya produk di gudang karena macetnya pemasaran. Untuk itu setiap perusahaan harus menetapkan harga jualnya secara tepat karena harga merupakan satu-satunya unsur bauran pemasaran yang memberikan pemasukan atau pendapatan bagi perusahaan. Pada hakekatnya perusahaan dalam menjual produknya harus dapat mencapai keuntungan yang diharapkan, sehingga perusahaan dalam menjual produknya harus menetapkan harga jual.
Setiap perusahaan dalam menjual produknya dapat mencapai keuntungan yang diharapkan, sehingga perusahaan dalam menjual produknya harus menetapkan harga jual. Konsumen pesaing yang memasuki harga jual yang ditentukan pesaing akan mempengaruhi pembentukan harga jual di PT karya prima sentosa. Perhitungan penetapan harga jual terlihat pada tabel 4.3 adalah sebagai berikut:
Tabel 4.7
Jenis kain penetapan harga jual


	Tahun 
	Biaya Produksi 
	Biaya non produksi
	Laba yang diharapkan 
	Harga jual

	2005
2006
2007
2008
2009
	75.000
120.000
70.000
90.000
110.000
	2.500
3.400
4.500
5.000
6.500
	12.000
8.000
9.000
11.000
14.000
	89.500
131.400
83.500
106.000
130.500



Sumber: PT. Karya Prima Sentosa,2010
 Dari data diatas dapat diketahui bahwa tahun 2005 pada PT Karya Prima Sentosa jumlah harga jual adlah sebesar Rp. 89.500 yang terdiri dari biaya produksi sebesar Rp. 75.000, biaya non produksi sebesarRp. 2.500, dan laba yang diharapkan sebesar Rp. 12.000.
Pada tahun 2006 jumlah harga jual adalah sebesar Rp. 131.400 yang terdiri dari biaya produksi sebesar Rp. 120.000, biaya non produksi sebesar Rp.3.400, dan laba yang diharapkan sebesar Rp. 8.000. 
Pada tahun 2007 jumlah harga jual adalah sebesar Rp. 83.500 yang terdiri dari biaya produksi sebesar Rp. 70.000, biaya non produksi sebesar Rp. 4.500, dan laba yang diharapkan sebesar Rp. 9.000.
Pada tahun 2008 jumlah harga jual adalah sebesar Rp. 106.000 yang terdiri dari biaya produksi sebesar Rp. 90.000, biaya non produksi sebesar Rp. 5.000, dan laba yang diharapkan sebesar Rp. 11.000.
Dan pada tahun 2009 jumlah harga jual adalah sebesar Rp. 130.500 yang terdiri dari biaya produksi sebesar Rp. 110.000, biaya non produksi sebesar Rp. 6.500, dan laba yang diharapkan sebesar Rp. 14.000.
Selanjutnya akan penulis sajikan penetapan harga jual kain selama 5 tahun terakhir yaitu tahun 2005 sampai tahun 2009 seperti diatas tabel 4.3  dan untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas dari setiap penetapan harga jual kain tersebut, maka dapat dibuat grafik adalah sebagai berikut:

Gambar grafik 4.3
Penetapan Harga jual kain


Sumber: PT Karya Prima Sentosa, 2010
Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2005 sampai tahun 2007 harga jual karena faktor produksi selalu stabil sehingga jika terjadi kenaikan dan penurunan biaya produksi. Perusahaan tidak perlu menaikkan harga jual tetapi mengurangi laba yang diharapkan. Pada tahun 2008 sampai tahun 2009 harga jual mengalami kenaikan yang disebabkan naiknya produksi, biaya non produksi dan laba yang diharapkan.
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